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Abstrak

Artikel diperoleh melalui Google Scholar menggunakan perangkat lunak Publish or
Perish dengan rentang publikasi tahun 2015-2025, kemudian diseleksi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis secara deskriptif dan bibliometrik dengan
bantuan Microsoft Excel, VOSviewer, dan Mendeley. Hasil kajian menunjukkan bahwa
tren publikasi penelitian keterampilan peta cenderung fluktuatif dengan peningkatan
signifikan setelah tahun 2020. Faktor yang memengaruhi keterampilan membaca peta
terbagi menjadi faktor internal dan eksternal, dengan kemampuan spasial siswa dan
kompetensi guru sebagai faktor dominan. Selain itu, desain peta, ketersediaan media
pembelajaran, serta metode pembelajaran turut memengaruhi tingkat pemahaman siswa.
Berbagai bentuk penerapan pembelajaran seperti Problem-Based Learning, pembelajaran
berbasis aktivitas, pembelajaran kooperatif, penggunaan media manipulatif, peta digital,
game edukasi, dan augmented reality terbukti efektif meningkatkan keterampilan
membaca peta pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan keterampilan membaca peta memerlukan
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan didukung oleh media yang relevan, sehingga
dapat menjadi dasar pengembangan pembelajaran IPS yang lebih efektif di sekolah dasar.

Abstract

Articles were retrieved from Google Scholar through the Publish or Perish software within the 2015—
2025 publication period and selected based on predefined inclusion and exclusion criteria. Data were
analyzed using descriptive and bibliometric techniques with the assistance of Microsoft Excel,
VOSviewer, and Mendeley. The findings reveal that publication trends in map skills research tend
to fluctuate, with a notable increase after 2020. Factors influencing map reading skills are categorized
into internal and external factors, with students’ spatial abilities and teacher competence emerging
as the most influential determinants. In addition, map design, availability of instructional media,
and teaching methods significantly affect students’ understanding of spatial information. Various
instructional approaches, including Problem-Based Learning, activity-based learning, cooperative
learning, manipulative media, digital maps, educational games, and augmented reality, have been
shown to effectively enhance map reading skills across cognitive, affective, and psychomotor domains.
Opverall, this study emphasizes that improving map reading skills requires active, contextual learning
supported by appropriate instructional media. These findings are expected to provide a strong
evidence-based foundation for developing more effective social studies instructional strategies in
elementary schools.
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PENDAHULUAN
Keterampilan membaca peta (map skills)

merupakan bagian penting dari literasi spasial
yang harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar.
Kemampuan ini mencakup  keterampilan
mengenali simbol, memahami arah mata angin,
menafsirkan  skala, serta menghubungkan
informasi pada peta dengan kondisi dunia nyata.
Keterampilan membaca peta tidak hanya
diperlukan dalam pembelajaran geografi, tetapi
juga berperan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
navigasi, pemahaman lingkungan, dan
pengambilan keputusan berbasis informasi spasial.
Dalam era globalisasi 5.0, kemampuan membaca
peta menjadi keterampilan yang penting, terutama
karena masyarakat sangat bergantung pada
penggunaan peta digital seperti Google Maps
dalam kehidupan sehari-hari. (Aprilyanti &
Pertiwi, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran
geografi di sekolah dasar idealnya mampu
mengembangkan keterampilan tersebut secara
menyeluruh sejak dini agar siswa memiliki
pemahaman ruang yang baik.

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menekankan
pentingnya pemahaman ruang, wilayah, dan
hubungan keruangan sebagai bagian dari literasi
spasial. Pada Fase B (kelas 3-4), siswa mulai
diperkenalkan dengan arah, lokasi, serta peta
sederhana, sedangkan pada Fase C (kelas 5-6),
siswa dituntut mampu membaca peta dengan
simbol, legenda, skala, menentukan jarak, serta
menganalisis hubungan antarwilayah. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan membaca peta
dan arah bukan sekadar pelengkap, melainkan
merupakan kompetensi inti yang harus dikuasai
oleh siswa sekolah dasar. Keterampilan dasar
membaca peta perlu diajarkan melalui pendekatan
yang melibatkan siswa secara aktif, agar siswa
terbiasa mengidentifikasi, menunjukkan, dan
menjelaskan komponen-komponen peta (Budiman
et al., 2017).

Namun, berbagai hasil penelitian dan
temuan di lapangan menunjukkan bahwa
keterampilan membaca peta siswa sekolah dasar
masih tergolong rendah dan terdapat kelemahan
dalam metodologi pengajaran yang ada.
Pengajaran yang konvensional dan kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang interaktif
dan Dberbasis aktivitas berkontribusi pada

rendahnya pemahaman spasial siswa (Ramasamy,
2023). Pembelajaran yang diterapkan cenderung
bersifat teoritis, berfokus pada hafalan simbol dan
arah mata angin, serta belum melibatkan siswa
secara aktif dalam penggunaan peta secara
kontekstual. Keterbatasan media pembelajaran
yang bersifat konkret dan interaktif juga menjadi
salah satu penyebab rendahnya pemahaman
spasial siswa. Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan arah, membaca
lokasi, serta memahami hubungan ruang dalam
kehidupan sehari-hari.

Rendahnya hasil belajar membaca peta
disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih
konvensional dan kurang kontekstual
(Setianingsih et al., 2019). Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa  penggunaan  media
pembelajaran interaktif, pembelajaran berbasis
aktivitas, serta pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan keterampilan membaca peta siswa
secara signifikan. Pemanfaatan teknologi digital,
seperti peta digital, simulasi, dan permainan
edukatif, juga terbukti mampu meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman spasial siswa.
Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut
masih tersebar dan belum dianalisis secara
sistematis untuk mengetahui faktor-faktor utama
yang paling berpengaruh, karakteristik
pembelajaran yang efektif, serta perbandingan
hasil antarberbagai model pembelajaran terhadap
peningkatan map skills siswa sekolah dasar.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,
diperlukan kajian yang komprehensif untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
peningkatan keterampilan membaca peta, bentuk
atau karakteristik penerapan pembelajaran yang
efektif, serta efektivitas berbagai model
pembelajaran berdasarkan bukti empiris. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai
faktor yang berpengaruh  dalam
meningkatkan keterampilan membaca peta pada
siswa sekolah dasar, karakteristik pembelajaran
yang digunakan, faktor-faktor pendukung
peningkatan map skills, serta perbandingan hasil
pembelajaran berdasarkan temuan empiris yang
telah ada. Hasil kajian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam pengembangan strategi dan
media pembelajaran yang lebih efektif untuk

utama
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meningkatkan keterampilan membaca peta siswa
sekolah dasar.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Systematic Literature Review (SLR)
dengan metode PRISMA (Preferred Reporting Items
For Systematic Reviews and Meta Analyses) yang
dilakukan secara bertahap sesuai tahapan yang
telah di rencanakan. Systematic literature review
(SLR) merupakan metode penelitian yang
sistematis, eksplisit, dan dapat direplikasi untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
penelitian-penelitian yang relevan dengan topik
tertentu, sehingga menghasilkan kesimpulan yang
berbasis bukti ilmiah yang kuat (Snyder, 2019).
Metode PRISMA  digunakan untuk tinjauan
literatur sistematis dengan cara yang sistematis dan
jelas. Mulai dari pencarian sumber, Pemilihan
artikel, evaluasi kelayakan, sampai penyusunan

| Data Melalui Publish or Perish |

—
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E Dokumen diidentifikasi melalui Dokumen duplikat yang di
Scholar n=500 > hapus n=2
2 Scopus n=0 Dokumen tidak dapat
& ditemukan n=3
Total n=435
|
—
Hasil Screening Pertama , | excluded=
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Gambar 1. Diagramflow Prisma
laporan  hasil  dicatat secara terstruktur

(Wiraspanggi et al., 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa tahap
yakni (1) Merumuskan pertanyaan penelitian, (2)
melakukan pencarian artikel yang berkaitan
dengan topik yang diteliti melalui soffware Publish
or Perish (PoP), (3) menyeleksi artikel sesuai
kriteria yang ditentukan dengan excluded yang
tertera pada (Tabel 1), (4) melakukan analisis

dengan mencatat temuan temuan dari artikel, (5)
Mengelompokkan temuan untuk menyiapkan

laporan hasil penelitian.

Tabel 1. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan Penelitian

Tujuan

RQ 1 Bagaimana tren
publikasi dalam bidang
keterampilan peta di
Sekolah Dasar tahun
2015-20257?

RQ 2 Hal apa saja
yang sangat
berpengaruh dalam
keterampilan
membaca peta (Map
Skills) pada siswa
sekolah dasar?

RQ 3 Bagaimana
bentuk atau
karakteristik
penerapan
pembelajaran untuk
meningkatkan
keterampilan peta
pada siswa sekolah
dasar?

RQ 4 Bagaimana hasil
perbandingan suatu
pembelajaran terhadap
keterampilan peta
berdasarkan bukti
empiris yang ada?

Mengetahui naik
turun nya publikasi
artikel keterampilan
peta di sekolah dasar
tahun 2015-2025
Mengidentifikasi
faktor-faktor yang
mempengaruhi
keterampilan
membaca peta siswa
Sekolah Dasar,
meliputi faktor
internal dan faktor
eksternal .
Mendeskripsikan
model, strategi,
media, dan
pendekatan
pembelajaran yang
digunakan untuk
meningkatkan
keterampilan peta
siswa Sekolah Dasar
Mengidentifikasi hasil
perbandingan berbagai
model pembelajaran
terhadap peningkatan
keterampilan peta
siswa Sekolah Dasar
berdasarkan bukti
empiris dari penelitian-
penelitian yang telah
dilakukan

Pada tahap mencari dan mengolah data

peneliti menggunakan beberapa soffware yaitu
Publish or Perish, Microsoft Excel, Vosviewer dan
Mendeley. Pada langkah pertama setelah
menentukan  rumusan  masalah,  peneliti
menentukan kata kunci sesuai judul yang telah
ditentukan untuk digunakan mencari artikel pada
Publish or Perish dengan database Google Scholar
dengan rentang 10 tahun terakhir (2015-2025),
Dan artikel yang di cari juga di batasi sebanyak 500
artikel yang sesuai dengan kata kunci. Artikel yang
diperoleh kemudian disimpan dalam format CSV.

Setelah memperoleh data peneliti mulai
melakukan seleksi artikel sesuai kriteria yang
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diinginkan, setelah menetapkan artikel yang
included peneliti akan mencatat temuan temuan
yang diperoleh untuk dibahas, setelah melewati

rangkaian kegiatan tersebut peneliti akan
memasukkan artikel included pada software
Mendelay lalu menyesuaikan setiap artikel

berdasarkan keyword yang ada, terakhir artikel
included dikelompokkan pada folder Mendeley lalu
di simpan menjadi format RIS untuk penggunaan
Vosviewer yang bertujuan untuk menggambarkan
data yang diperoleh ke dalam bentuk grafik visual.

PEMBAHASAN
Tren Publikasi Keterampilan Peta Pada Sekolah
Dasar

Tren Publikasi Tahunan

20
15

OU‘IS
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|
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Gambar 2. Tren Publikasi Keterampilan Peta

Berdasarkan hasil pencarian perkembangan
publikasi dari keterampilan peta pada dari tahun
2015 — 2025 cenderung tidak stabil karena
mengalami naik turun secara berulang. Pada tahun
2015, publikasi penelitian keterampilan peta
dimulai dengan 8 artikel. Kemudia mengalami
kenaikan menjadi 10 artikel pada tahun 2016, dan
terus meningkat menjadi 11 dokumen pada 2017.
Fase ini menunjukkan tren positif yang konsisten
dalam penelitian keterampilan peta di sekolah
dasar.

Tahun 2018 dan 2019 mencatat publikasi
yang stabil dengan masing-masing 14 artikel. Hal
ini mengindikasikan bahwa peda periode tersebut,
penelitian mengenai keterampilan peta mendapat
perhatian yang cukup signifikan dari para peneliti.
Stabilitas jumlah publikasi ini menunjukkan
konsistensi minat dalam bidang ini. Pada tahun
2020, terjadi penurunan menjadi 12 artikel,
kemudian melonjak drastis ke 16 dokumen pada
2021, yang merupakan puncak publikasi tertinggi
dalam rentang waktu yang diamati. Namun, tahun

2022 mengalami penurunan signifikan menjadi 10
artikel.

mapwdmg
learnir g@bategies

- ) N
8y apl i ducation, map readilg strategy
schaglatla eye-taking £
ndoor @fndng

geography

& vosviewer

Gambar 3. Vosviewer Keterampilan Peta

Pada tahun 2023 menunjukkan pemulihan
dengan 11 dokumen, dan mencapai puncak kedua
pada tahun 2024 dengan 15 artikel. Peningkatan
ini mengindikasikan kebangkitan minat penelitian
terhadap keterampilan peta disekolah dasar.
Tetapi, sangat disayangkan terjadi penurunan
drastis menjadi 8 artikel pada 2025. Namun perlu
dicatat bahwa data pada tahun 2025 mungkin
belum lengkap mengingat tahun tersebut belum
berakhir pada saat pengambilan data.

Berdasarkan analisis bibliometrik
menggunakan perangkat lunak Vosviewer terhadap
publikasi penelitian keterampilan peta di Sekolah
Dasar tahun 2015-2025, diperoleh visualisasi
jaringan yang menggambarkan keterkaitan antar
topik penelitian dalam bidang ini. Sebagaimana
dijelaskan oleh (Darmayanti & Amalia, 2024),
"penggunaan perangkat lunak Vosviewer dapat
digunakan untuk membantu dalam menjawab
beberapa pertanyaan penelitian seperti kepadatan
penulis dan tren penelitian. Aplikasi Vosviewer
mampu menganalisis dan memvisualisasikan data
dengan topik tertentu sehingga analisis kajian
pustaka yang sistematis dapat dilakukan dengan
lebih mudah.

Berdasarkan visualisasi Vosviewer yang
dihasilkan, teridentifikasi beberapa kluster utama
yang menggambarkan sub-topik penelitian dalam
bidang keterampilan peta. Kluster pertama yang
ditandai dengan warna hijau menempatkan "map
reading" sebagai node sentral dengan ukuran
lingkaran paling besar. Hal ini mengindikasikan
bahwa map reading merupakan topik yang paling
sering diteliti dan memiliki frekuensi kemunculan



Imran Mahir, dkk / Harmony 11 (1) (2026)

tertinggi dalam literatur. Dalam kluster ini, map
reading terhubung erat dengan beberapa sub-topik
penting diantaranya yaitu kluster 1 (Hijau): distance
estimation, misinterpretation of symbols dan learning
strategies, lalu kluster 2 (Biru): Geography Education
dan School Atlas kluster 3 (Merah): Map Reading
Strategy, Eye-Tracking Technology, Indoor Wayfinding
dan kluster 4 (Kuning): Geography sebagai disiplin
ilmu.

Distance muncul  dengan
keterkaitan yang kuat terhadap map reading,
mengindikasikan bahwa kemampuan
memperkirakan jarak pada peta merupakan salah
satu aspek fundamental dalam keterampilan
membaca peta. Misinterpretation of symbols yang
juga berada dalam kluster hijau menunjukkan
bahwa permasalahan interpretasi simbol-simbol
peta merupakan isu penelitian yang signifikan.
Learning strategies dalam kluster ini menunjukkan

estimation

bahwa penelitian tentang berbagai strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
map reading mendapat perhatian yang cukup
signifikan.

Kluster kedua dengan warna biru
menghubungkan topik geography education dan
school atlas. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa
penelitian  keterampilan peta tidak dapat
dipisahkan dari konteks pendidikan geografi secara
keseluruhan dan penggunaan atlas sekolah sebagai
media pembelajaran utama.

Kluster ketiga yang ditandai dengan warna
merah menampilkan topik-topik yang lebih
spesifik dan terkini, yaitu map reading strategy, eye-
tracking, dan indoor wayfinding. Kluster ini
merepresentasikan perkembangan penelitian yang
lebih meningkat dengan menggunakan teknologi
dan metode penelitian yang lebih canggih.

Kluster keempat dengan warna kuning
menampilkan topik geography yang terpisah dari
kluster-kluster lainnya. Jarak yang cukup jauh dari
sentral map reading mengindikasikan bahwa
penelitian geography sebagai disiplin ilmu yang
lebih luas belum banyak terintegrasi dengan
penelitian keterampilan peta secara spesifik. Posisi
geography yang relatif terisolasi dalam visualisasi
ini mengindikasikan peluang penelitian yang
besar.

Visualisasi Vosviewer memberikan
gambaran  komprehensif  tentang  lanskap
penelitian keterampilan peta di sekolah dasar.

5

Analisis ini menunjukkan bahwa "map reading"
merupakan topik sentral yang terhubung dengan
berbagai aspek mulai dari strategi pembelajaran,
interpretasi simbol, hingga aplikasi teknologi
seperti eye-tracking. Namun, masih terdapat
beberapa gap penelitian yang perlu dieksplorasi,
terutama terkait integrasi teknologi digital,
pembelajaran berdiferensiasi, dan penguatan
hubungan antara keterampilan peta dengan
pemahaman geografis yang lebih luas. Pemetaan
ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi
peneliti masa depan dalam mengidentifikasi area
penelitian yang masih perlu dikembangkan dan
memberikan kontribusi signifikan bagi
peningkatan kualitas pembelajaran geografi di
sekolah dasar.

Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Peta
Berdasarkan Thasil Systematic Literature
Review yang dilakukan, ditemukan bahwa faktor
yang memengaruhi keterampilan membaca peta
pada siswa sekolah dasar dapat digolongkan ke
dalam dua kelompok besar, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Pengelompokan ini dilakukan
berdasarkan pola temuan yang paling sering
muncul dalam artikel yang dianalisis. Rincian
masing-masing  faktor —menurut penelitian
terdahulu disajikan dalam Tabel berikut:

Tabel 2. Faktor Pengaruh dan Hasil

Faktor yang
memp elfgaruhl Penjelasan Hasil
keterampilan peta
Internal Eksternal

Atribut Tidak berpengaruh

siswa signifikan terhadap

(jenis kemampuan

kelamin, membaca peta.

usia dan Tetapi, Perbedaan

budaya) usia cukup signifikan:
dewasa muda lebih
unggul dibandingkan
lanjut usia.

Kemamp Keterampilan spasial

uan secara signifikan

Spasial memprediksi kinerja

dan dalam tugas membaca

Kognitif peta.

Kesalahan Salah

Interpretasi mengidentifikasi

dan bahwa pembelajaran

Miskonseps konvensional

i menyebabkan
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rendahnya hasil
belajar siswa dalam
membaca peta
lingkungan setempat.
Di karenakan
Melebih lebihkan
jarak pada peta, salah
mengartikan simbol,
dll.

Pembelajaran lebih
fokus pada
Pengenalan wilayah
dan belum pada
pengembangan
kemampuan spasial
(seperti arah mata
angin, estimasi jarak),
Terdapat gap
pengetahuan guru
tentang komponen
pembelajaran geografi
yang mendukung
kemampuan
membaca peta.
Sejauh mana guru
menggunakan buku
teks di kelas
mempengaruhi
keterampilan
interpretasi peta
siswa,
Ketidakkonsistenan
buku teks menjadi
faktor penghambat.
Diperlukan
pendekatan bertahap
dari pengamatan
langsung ke
representasi simbolik,
guru juga harus
memiliki Kesabaran,
empati,
keberanianStrategi
kunci: pembelajaran
aktif, diferensiasi, dan
hubungan positif
guru-siswa.

Desain legenda
mempengaruhi
efisiensi membaca
peta, Pemilihan
metode pemetaan
secara signifikan
mempengaruhi
tingkat kesulitan.
Akurasi menurun
dengan peta yang

lebih kompleks dan
Cara membaca peta
dan kesulitan peta
memengaruhi
karakteristik
pencarian visual.
Keterbatasan sarana
dan prasarana
menghambat
pembelajaran geografi
yang mendukung
keterampilan peta.
Ukuran layar
perangkat penyaji
peta berkorelasi
dengan kinerja dalam
membaca peta digital,
menunjukkan bahwa
bukan ukuran
perangkat yang
penting tetapi
bagaimana konten
disajikan.
mengidentifikasi
bahwa metode
mengajar
konvensional dan
tradisional
menyebabkan
rendahnya hasil
belajar siswa dalam
membaca peta.
menemukan bahwa
metode konvensional
dalam pembelajaran
peta membuat siswa
kesulitan memahami
konsep peta.

Sarana
dan
Prasarana

Metode
Pembelajar
an yang
Digunakan

Hasil kajian sistematis terhadap artikel yang
dianalisis menunjukkan bahwa keterampilan
membaca peta pada siswa sekolah dasar tidak
berkembang secara otomatis melalui pemberian
materi geografi semata, tetapi dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling
berinteraksi. Pada faktor internal, kemampuan
spasial dan kognitif muncul sebagai paling
dominan. Siswa dengan kemampuan spasial yang
lebih baik cenderung lebih mudah memahami
representasi ruang, mengidentifikasi simbol, serta
menafsirkan hubungan antar objek dalam peta.
Temuan ini konsisten dengan penelitian yang
menyatakan bahwa spatial reasoning adalah
prediktor kuat dalam tugas pemetaan dan
interpretasi visual. Sebaliknya, atribut siswa seperti
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jenis kelamin dan budaya tidak menunjukkan
pengaruh signifikan, mengindikasikan bahwa
kemampuan membaca peta lebih ditentukan oleh
kapasitas kognitif daripada latar belakang
demografis.

Kesalahan interpretasi dan miskonsepsi
juga termasuk faktor internal penting yang banyak
ditemukan dalam literatur. Siswa sering
mengalami kesulitan dalam mengenali simbol,
memahami skala, memperkirakan jarak, maupun
membedakan arah. Miskonsepsi ini umumnya
muncul akibat kurangnya pengalaman langsung
menggunakan peta, pembelajaran yang terlalu
teoritis, serta minimnya latihan berbasis konteks
nyata. Kesalahan interpretasi tersebut kemudian
berdampak pada penurunan akurasi dalam
membaca peta dan menyebabkan siswa kesulitan
mengaplikasikan pengetahuan spasial dalam
aktivitas sehari-hari.

Pada faktor eksternal, kompetensi guru
menjadi elemen yang paling signifikan. Beberapa
penelitian menegaskan adanya kesenjangan
pemahaman  guru mengenai  komponen
pembelajaran geografi yang mendukung map
skills, seperti orientasi arah, legenda, maupun
penggunaan skala. Guru cenderung berfokus pada
pengenalan  wilayah  tanpa  memberikan
pengalaman Dbelajar yang mengembangkan
kemampuan spasial dasar. Kurangnya variasi
strategi pembelajaran dan ketergantungan pada
metode konvensional membuat siswa tidak
mendapat kesempatan untuk mengeksplorasi peta
secara aktif. Selain itu, penggunaan buku teks yang
tidak konsisten serta kurang mendukung
representasi spasial yang akurat menjadi kendala

tambahan  yang  mempengaruhi  kualitas
pembelajaran.

Faktor desain peta juga berperan penting
dalam memengaruhi performa siswa.

Kompleksitas legenda, jenis simbol, serta tingkat
detail peta berpengaruh langsung terhadap
kemudahan siswa dalam menginterpretasikan
informasi. Siswa mengalami penurunan akurasi
ketika berhadapan dengan peta yang padat simbol,
warna, atau skala yang tidak familiar. Pada
konteks peta digital, ukuran layar dan tata letak
elemen visual terbukti mempengaruhi
kemampuan navigasi dan pencarian informasi.
Selain itu, keterbatasan sarana prasarana
dan pemilihan metode pembelajaran juga menjadi

turut

penghambat eksternal. Beberapa penelitian
menemukan bahwa sekolah yang minim media
pembelajaran geografi cenderung memiliki siswa
dengan kemampuan membaca peta yang rendah.
Ketergantungan pada metode ceramah dan latihan
hafalan menyebabkan siswa tidak terlibat aktif
dalam  proses  pembelajaran.  Sebaliknya,
pendekatan yang bersifat aktif, eksploratif, dan
berbasis aktivitas terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan map skills.

Secara  keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
membaca peta membutuhkan intervensi yang
tidak hanya berfokus pada kemampuan internal
siswa, tetapi juga pada penguatan faktor eksternal
terutama kompetensi guru, penyediaan media
pembelajaran yang relevan, serta penggunaan
metode pembelajaran yang mendorong eksplorasi
spasial. Interaksi antara faktor internal dan
eksternal inilah yang secara bersama-sama
menentukan  sejauh  mana mampu
memahami dan menginterpretasikan informasi
geografis dengan tepat. Temuan ini menegaskan
bahwa upaya peningkatan keterampilan peta harus
dilakukan secara holistik melalui pembelajaran
yang terstruktur, kontekstual, dan didukung oleh
sumber belajar yang memadai.

analisis

siswa

Karakteristik Penerapan Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Keterampilan Peta
Berdasarkan temuan SLR, rendahnya

keterampilan membaca peta siswa banyak
dipengaruhi oleh pembelajaran yang bersifat
teoretis dan kurang melibatkan aktivitas spasial.
Oleh karena itu, berbagai penelitian menawarkan
bentuk penerapan pembelajaran yang lebih
interaktif melalui pemilihan metode, model,
media, dan pendekatan yang dirancang untuk
mengembangkan kemampuan interpretasi simbol,
skala, arah, dan hubungan ruang. Karakteristik
penerapan pembelajaran tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3. Karakteristik dan Hasil

Model, Metode,

Media dan Karakteristik
Pendekatan
Model Elaborasi Pembelajaran dimulai dari

yang sederhana ke kompleks,
Menggunakan analogi dan
contoh konkret, memberikan
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Problem-Based
Learning (PBL)

Pembelajaran
Berbasis
Permainan
Treasure Hunt
(Berburu Harta
Karun)
Metode
Demonstrasi

Metode
Penugasan

Pembelajaran
Kooperatif

Media Peta
Konkret

Media Puzzle

Media Peta
Puzzle

Augmented
Reality

Activity-Based
Instruction

ringkasan dan sintesis di
setiap tahap

Pembelajaran dimulai dengan
masalah nyata terkait peta,
Siswa aktif mencari solusi
melalui investigasi,
Mendorong berpikir kritis
dan pemecahan masalah
Pembelajaran dilakukan di
luar ruangan (outdoor),
Siswa menggunakan peta dan
kompas untuk menemukan
lokasi, Melibatkan aktivitas
fisik dan eksplorasi

Guru mencontohkan cara
membaca peta secara
langsung, Siswa mengamati
dan meniru langkah-langkah,
Praktik langsung membaca
simbol, skala, dan informasi
peta

Siswa diberi tugas terstruktur
untuk dikerjakan, Tugas
dapat bervariasi:
individu/kelompok, di
kelas/rumah, Siswa aktif
mencari informasi sendiri
Siswa bekerja dalam
kelompok kecil, Saling
membantu memahami
konsep peta, Diskusi dan
berbagi strategi membaca
peta

Terdiri dari peta buta dan
magic box berisi simbol,
Siswa memasang simbol
pada peta secara interaktif,
Pembelajaran hands-on dan
manipulatif

Inovatif, interaktif, dapat
digunakan secara mandiri,
Membantu memahami
materi peta buta yang
abstrak, Siswa belajar sambil
bermain

Mengasah otak anak untuk
menyusun puzzle, tersusun
rapih dan harus di kerjakan
secara teliti, bersifat konkrit
Menggabungkan dunia nyata
dengan objek virtual 3D,
Interaktif dan immersive,
Menggunakan marker-based
AR

Pembelajaran berbasis
kegiatan praktis, Latihan
terstruktur dengan tingkat

kesulitan bertahap,
Penggunaan modul
instruksional yang sistematis

Pendekatan Integrasi Science,

Interdisipliner Technology, Engineering,

STEM Mathematics, Pembelajaran
berbasis proyek dan
penyelesaian masalah,
Menggunakan teknologi dan
alat manipulatif

Game Edukasi  Interaktif dan menarik secara

Digital visual, Berbasis genre
adventure, kuis, dan puzzle,
Dapat digunakan secara
mandiri

R&D untuk Bergenre adventure, kuis, dan

pengenalan puzzle, Berbasis Android,

daerah Solo Mengenalkan daerah lokal

Raya: melalui game

Karakteristik

"Petualangan Si

Gemul"

E-Book Konten materi, tugas, dan

Flipbook tautan video terintegrasi,

Format digital interaktif,
Dapat diakses melalui
perangkat digital

Secara keseluruhan temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
membaca peta membutuhkan integrasi antara
metode dan model pembelajaran yang aktif,
penggunaan media visual yang tepat, dan
pendekatan yang kontekstual. Ketiga komponen
tersebut  terbukti mampu  meningkatkan
keterampilan membaca peta berdasarkan analisis
artikel yang peneliti lakukan.

Perbandingan Suatu Pembelajaran Terhadap
Keterampilan Peta Berdasarkan Bukti Empiris
Berdasarkan analisis artikel penelitian,

ditemukan bukti empiris komprehensif tentang
efektivitas berbagai pendekatan pembelajaran
dalam meningkatkan keterampilan membaca peta
pada siswa sekolah dasar. Bukti ini dikategorikan
berdasarkan dampak kognitif, psikomotorik,
kognitif-spasial, dan afektif.

Dampak Kognitif: Peningkatan Hasil
Belajar yaitu: Sembilan penelitian Tindakan Kelas
menunjukkan variasi efektivitas dari dua belas
hingga seratus tujuh puluh tujuh persen. Problem-
Based Learning kombinasi dengan media peta dan
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PowerPoint menunjukkan efektivitas tertinggi
dengan peningkatan ketuntasan dari tiga puluh
empat koma enam satu persen menjadi sembilan
puluh enam koma lima belas persen, sejalan
dengan prinsip bahwa "kombinasi PBL dengan
media visual yang tepat dapat menutup
kesenjangan dalam pemahaman konsep spasial
siswa" (Rosha et al., 2024). Media peta
konvensional meningkat seratus tiga puluh enam
koma sembilan persen (Ningrum et al., 2022)
(Abdullah et al., 1858), media manipulatif "The
Magical Map" meningkat seratus lima belas
persen, efektif karena sesuai tahap operasional
konkret siswa SD (Rohaeni et al., 2017). Metode
demonstrasi dan model elaborasi  mencapai
seratus persen ketuntasan meski peningkatan
relatif lebih moderat, menunjukkan efektivitas
untuk membangun kompetensi dasar
(Setianingsih., 2019).

Penelitian eksperimental dengan kelompok
kontrol memberikan bukti lebih kuat. Treasure
Hunt menunjukkan N-Gain nol koma enam enam
untuk eksperimen versus nol koma satu enam
untuk kontrol (Munawir, 2020) dan (Amalia et al.,
2024), selisih tiga ratus dua belas koma lima persen
lebih baik, membuktikan pembelajaran aktif
outdoor jauh Ilebih efektif dari ceramah
konvensional. Pembelajaran kooperatif signifikan
lebih efektif dari individualistik untuk tugas
kompleks (Adeyemi et al.,, n.d.). Pendidikan
STEM meningkatkan tiga dimensi berpikir spasial
secara signifikan: visualisasi tiga puluh tujuh koma
satu persen, hubungan spasial tiga puluh tiga koma
sembilan persen (Lokollo et al., 2023), dan
manipulasi objek empat puluh koma lima persen.

Game edukasi digital menunjukkan
efektivitas tertinggi dengan peningkatan dari enam
belas koma dua satu persen menjadi delapan puluh
lima koma lima dua persen atau empat ratus dua
puluh tujuh koma empat persen (Purnomo et al.,
2016) dan (Bistron et al., 2024), disebabkan oleh
motivasi intrinsik melalui gamification, learning by
doing, immediate feedback, dan low-stakes environment.
Media Augmented Reality mendapat skor wusability
delapan puluh dua koma lima empat persen
dengan kemudahan belajar tertinggi (Nivaan &
Siwalette., 2024), optimal untuk peta topografi
kompleks namun tidak optimal untuk kontur
sederhana karena keterbatasan marker-based AR.
Activity-Based Instruction mencapai seratus persen

peserta minimal tingkat penguasaan empat
(Ramasamy, 2023), membuktikan pembelajaran
berbasis aktivitas praktis dengan modul terstruktur
sangat efektif.

Dampak Psikomotorik: Analisis Eye-
Tracking Penelitian dengan dua ratus lima puluh
delapan mahasiswa menggunakan Bayesian
Structural ~ Equation — Modelling  menemukan
keterampilan membaca peta direfleksikan oleh tiga
ukuran gerakan mata: fiksasi  pertama,
pemrosesan, dan pencarian, membuktikan eye-
tracking dapat menilai keterampilan secara
kuantitatif (Dong et al.,, 2018). Perbandingan
empat puluh empat orienteer menemukan ahli
memiliki akurasi lebih tinggi, waktu lebih cepat,
pertama kali fokus pada tabel deskripsi checkpoint,
dan distribusi fiksasi lebih terkonsentrasi,
sementara pemula menunjukkan pencarian kurang
efisien dengan fiksasi tersebar (Yang & Sijie, 2022).
Penelitian legenda adaptif menemukan Fixed
Adaptive paling disukai dan mengurangi waktu
melihat legenda, sementara Dynamic Adaptive
kurang dapat diprediksi (Gobel et al., 2018).
Identifikasi empat strategi membaca peta geografi
fisik: berdasarkan pengetahuan awal dua puluh
satu koma tujuh persen, menggunakan legenda
tiga puluh satu koma lima persen, persepsi warna
hipsometrik tiga puluh empat koma delapan
persen, dan persepsi simbol (Beitlova & Popelka,
2021).

Dampak Kognitif-Spasial: Pengukuran
Kompetensi GeoGami NMR Assessment dengan
lima puluh satu siswa SD menunjukkan reliabilitas
tinggi lebih dari nol koma delapan dan validitas
tinggi korelasi nol koma delapan dua hingga nol
koma sembilan dua terhadap penilaian ahli,
mampu membedakan pembaca peta kuat dan
lemah, serta dapat diterapkan di lokasi berbeda
(Bistron et al., 2024) & (Bistron & Schwering,
2023). Penelitian perkembangan dengan tujuh
puluh lima anak menemukan perkembangan
signifikan representasi jarak dan sudut antara usia
empat hingga enam tahun dan delapan tahun
hingga dewasa, dengan orientasi Kkiri-kanan
berkembang terlambat (Aprilyanti & Pertiwi,
2025). Penelitian dengan dua ratus empat puluh
siswa SD menemukan keterampilan spasial multi-
langkah secara signifikan memprediksi kinerja
membaca peta menjelaskan hingga dua puluh lima
persen varian (Havelkova & Hanus, 2018).
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Dampak Afektif dan Studi Komparatif:
Dampak afektif muncul konsisten sebagai outcome
penting. Media puzzle, game edukasi, metode
demonstrasi, dan Treasure Hunt meningkatkan
minat, antusiasme, dan keaktifan siswa
(Anugrahini., 2018) & (Hartinawanti & Selvi.,
2020). Penelitian komparatif dengan tiga ratus
sembilan puluh dua siswa menemukan siswa
kurang berhasil dengan peta kuantitatif dibanding
kualitatif, ~membuktikan pemilihan metode
pemetaan signifikan mempengaruhi tingkat
kesulitan (Snyder, 2019). Pola kesalahan yang
sering ditemukan: melebih-lebihkan jarak dan
salah mengartikan simbol topografi, dengan
pengalaman membaca peta sebagai faktor paling
konsisten terkait kinerja.

SIMPULAN

Analisis  komprehensif  menunjukkan
beberapa kesimpulan utama. Pertama, tidak ada
satu metode terbaik universal karena efektivitas
bergantung pada konteks, usia siswa, baseline
kemampuan, dan tujuan pembelajaran spesifik.
Kedua, pembelajaran aktif, experiential, dan
kontekstual seperti PBL, Treasure Hunt, dan
Activity-Based secara konsisten menunjukkan
hasil lebih baik daripada metode pasif ceramah,
dengan selisih hingga tiga ratus persen lebih efektif.
Ketiga, teknologi digital terutama game edukasi
menunjukkan efektivitas luar biasa tinggi empat
ratus dua puluh tujuh persen karena motivasi
intrinsik dan engagement tinggi. Keempat, media
manipulatif dan konkret sangat efektif untuk siswa
SD yang berada pada tahap operasional konkret.
Kelima, kombinasi pendekatan seperti PBL plus
media visual seratus tujuh puluh tujuh persen lebih
efektif daripada pendekatan tunggal. Keenam,
dampak tidak hanya kognitif tetapi juga afektif

berupa motivasi dan sikap positif serta
psikomotorik berupa strategi visual yang lebih
efisien, sejalan dengan evaluasi holistik
pembelajaran.

Pola penting yang muncul adalah model
dengan baseline rendah menunjukkan peningkatan
relatif sangat tinggi, mengindikasikan efektivitas
besar untuk siswa dengan pemahaman awal
lemah. Pembelajaran yang lebih konkret dan
hands-on konsisten lebih efektif untuk siswa SD.
Teknologi eye-tracking membuktikan expertise
dalam membaca peta tercermin dalam pola visual
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yang lebih efisien dan terkonsentrasi (Ruban.,
2024). Temuan-temuan ini memberikan panduan
berbasis bukti untuk guru, pengembang kurikulum,
dan peneliti dalam merancang pembelajaran
keterampilan membaca peta yang efektif, dengan
mempertimbangkan keberagaman pendekatan,
karakteristik siswa, dan konteks pembelajaran
yang spesifik untuk mencapai hasil optimal.
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